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RINGKASAN 

 

Kopi Gayo merupakan salah satu kopi specialty unggulan Indonesia yang 

telah mendapatkan sertifikasi Fair Trade. Namunm potensi ekspornya belum 

maksimal karena mayoritas produk masih diekspor dalam bentuk biji mentah tanpa 

kemasan yang menarik bagi konsumen akhir. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan desain kemasan kopi Gayo berbasis emosional menggunakan 

metode Kansei Engineering, penentuan konsep dengan K-Means optimasi Genetic 

Algorithm, dan analisis fitur visual menggunakan CNN-LSTM. Pendekatan 

Hierarchy of Customer Needs digunakan untuk memastikan kemasan memenuhi 

kebutuhan fungsional, emosional, dan nilai estetika. Proses diawal dengan ekstraksi 

kata Kansei melalui TF-IDF, melakukan klasifikasi konsep mengunakan K-Means 

yang dioptimasi dengan Genetic Algorithm. Selanjutnya, elemen desain dianalisis 

menggunakan Convolutional Neural Network untuk mengekstraksi fitur visual dan 

Long Short-Term Memory untuk memodelkan hubungan temporal antara elemen 

desain dengan persepsi konsumen. Hasil penelitian menghasilkan konsep desain 

“Modern” dengan elemen desain: material composite can, bentuk tube, tutup slip 

lid, gaya desain minimalist, warna vibrant, impresi unique, dan Teknik cetak direct. 

Model kemasan dirancang dalam bentuk 2D dan 3D Mockup sesuai preferensi 

konsumen. Evaluasi persepsi menunjukkan desain memiliki skor kesesuaian 4,60 

yang menunjukkan korelasi positif dengan harapan konsumen. Temuan ini 

diharapkan dapat meningkatkan daya tarik visual, nilai jual, dan peluang ekspor 

kopi Gayo ke pasar global.  

 

Kata kunci: Cnn - Lstm, Genetic K-Means Algorithm, Hierarchy of Customer 

Needs, Kansei Engineering, Kopi Specialty Gayo, Preferensi Konsumen. 
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SUMMARY 

Gayo Coffee is one of Indonesia's leading specialty coffees that has received 

Fair Trade certification. However, its export potential has not been fully maximized, 

as most of the products are still exported in the form of raw beans without packaging 

that appeals to end consumers. This research aims to develop emotionally-based 

Gayo coffee packaging design using the Kansei Engineering method, concept 

determination through K-Means optimized with a Genetic Algorithm, and visual 

feature analysis using CNN-LSTM. The Hierarchy of Customer Needs approach is 

employed to ensure the packaging meets functional, emotional, and aesthetic value 

requirements.The process begins with the extraction of Kansei words using TF-IDF, 

followed by concept classification using K-Means optimized with a Genetic 

Algorithm. Next, design elements are analyzed using Convolutional Neural 

Networks to extract visual features, and Long Short-Term Memory to model the 

temporal relationships between design elements and consumer perceptions. The 

study results in a “Modern” design concept featuring the following design elements: 

composite can material, tube shape, slip lid closure, minimalist design style, vibrant 

colors, unique impression, and direct printing technique. The packaging model is 

created in both 2D and 3D mockups according to consumer preferences. Perception 

evaluation shows the design achieves a suitability score of 4.60, indicating a 

positive correlation with consumer expectations. These findings are expected to 

enhance visual appeal, market value, and export opportunities for Gayo coffee in 

the global market. 

 

Keywords: Cnn - Lstm, Customer Preferences, Genetic K-Means Algorithm, 

Hierarchy of Customer Needs, Kansei Engineering, Specialty Gayo Coffee. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara dengan sektor agraris yang berperan penting dalam 

perekonomian, salah satunya melalui komoditas pertanian. Peningkatan 

ekonomi Indonesia pada sektor pertanian akan memberikan dampak, seperti 

terciptanya lapangan kerja bagi masyarakat, peningkatan Produk Domestik 

Bruto (PDB), pendapatan devisa negara, perentasan kemiskinan, dan penyedia 

faktor industri. Salah satu cara untuk meningkatkan pembangunan pertanian 

ialah dengan melakukan ekspor ke berbagai negara yang membutuhkan 

komoditi Indonesia [1]. Komoditas utama dalam kegiatan ekspor diantaranya 

seperti, kelapa sawit, teh, kakao, kopi, dan tembakau. Kegiatan ekspor impor 

merupakan salah satu faktor Indonesia menjadi pasar internasional [2]. Menurut 

Direktur Jendral Kemedag bahwa potensi kontribusi ekspor komoditas non-

migas Indonesia 2023 sebesar 8,44% atau senilai 16,99 miliar. Komoditas yang 

berpotensi bertumbuh adalah kopi dengan total peningkatan sebesar 49ton pada 

2021 hingga 2022. 

Kopi menjadi komoditas yang memiliki eksistensi tinggi pada pasar global. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Maria dan Rivai, setelah minyak bumi 

komoditas perdagangan internasional terbesar kedua ialah kopi [3]. Produk kopi 

yang diekspor memiliki dua kategori utama, yaitu biji kopi mentah dan biji kopi 

olahan [4]. Namun, kopi yang diekspor oleh Indonesia ke negara importir 

didominasi oleh biji kopi mentah [5]. Berdasarkan jenisnya terdapat empat 

varietas utama kopi, yaitu arabika, robusta, liberika, dan excelsa. Selain itu, 

terdapat jenis kopi specialty di Indonesia, seperti kopi Mandailing, kopi Gayo, 

kopi Toraja, Java coffee, kopi Bali Kintamani, kopi Prianger, kopi Flores, dan 

kopi Papua. Kopi specialty menciptakan cita rasa unik dan hanya tumbuh di 

daerah tertentu, sehingga dikenal oleh kalangan Internasional. Jenis kopi 

tersebut memiliki nilai daya saing unggul karena memiliki indeks Revealed 

Comparative Adventage (RCA) sebesar 5.5 lebih dari 1 sehingga dapat bersaing 

dengan Kolombia, Vietnam, dan Brazil [6]. 

Produksi kopi Indonesia memiliki permintaan tinggi namun tingkat ekspor 

masih rendah dibandingkan non-produsen. Berdasarkan data statistik 2022, 
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Indonesia mengekspor produk kopi sebesar 2,7% ke seluruh dunia (TradeMap). 

Selain itu, Indonesia menduduki peringkat ke-12 dan dikalahkan oleh negara 

non-produsen pada 2023, seperti Swiss, Germany, Belgium, Prancis, dan 

Amerika Serikat. Negara non-produsen sebagian besar melakukan ekspor kopi 

sangrai dalam kemasan sehingga memiliki jangkauan end user yang lebih luas. 

Dilain sisi Indonesia hanya mengekspor biji kopi sebagai penyuplai bahan baku 

di produsen cafe dengan jangkauan terbatas. Biji kopi Arabika Gayo terkenal 

di kalangan produsen kafe dunia, seperti Starbuck dan Coffee Bean [7]. Oleh 

karena itu, keunggulan dari kopi specialty Indonesia diimbangi dengan 

sustainability dapat mendukung peluang ekspor petani kopi sehingga dapat 

bersaing dengan negara non-produsen. 

Strategi sustainability ekspor kopi adalah dengan menyesuaikan kebutuhan 

dan karakteristik segmentasi pasar global. Karakteristik konsumsi kopi pada 

negara-negara importir sebagian besar menyukai kopi bergaya artisan atau kopi 

specialty yang dipanggang dalam skala kecil. Terdapat dua faktor yang 

mendukung sustainable kopi, seperti hilirisasi kopi menjadi roasted coffee 

dalam skala kecil dan melakukan sertifikasi agar kopi yang dihasilkan sesuai 

dengan proses secara adil dan etis. Sertifikasi yang perlu diperhatikan oleh 

produsen kopi diantaranya adalah sertifikasi Organik dan Fair Trade. Dampak 

hilirisasi di kawasan Bukit Menoreh terjadi peningkatan harga  jual kopi sangrai 

hingga enam kali lipat dari harga biji kopi mentah [8]. Sehingga serifikasi Fair 

Trade dan Organik dapat meningkatkan eksistensi kopi ditingkat dunia [9]. 

Selain itu, strategi lainnya adalah dengan memperhatikan kemasan dan labeling 

yang sesuai preferensi konsumen. Hal ini sejalan dengan kemasan dapat 

meningkatkan value dan menjadi pembeda dari produk serupa [10]. Oleh 

karena itu, dalam meningkatkan peluang ekspor kopi specialty dapat 

memperhatikan strategi sustainability dan perancangan kemasan. 

Salah satu jenis kopi specialty atau single origin yang telah mendapat 

sertifikasi Fair trade adalah kopi Gayo khas Aceh [11]. Sertifikat tersebut dapat 

meningkatkan kepercayaan konsumen berbagai belahan dunia. Hal ini 

dibuktikan dengan produsen yang memiliki sertifikasi dapat menjual kopi 

sebesar 80% ke eksportir [12]. Kopi Gayo termasuk pada varietas arabika yang 
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telah terkenal pada berbagai kedai kopi [7]. Cita rasa yang dihasilkan oleh kopi 

dipengaruhi oleh ketinggian tanam, seperti Kopi Arabika Gayo dapat tumbuh 

pada ketinggian 1.000 – 1.500 mdpl. Menurut pengamat asing, kopi Arabika 

Gayo memperoleh peringkat dari SCAE karena memiliki cita rasa khas dan 

berkualitas sangat baik [13]. Eksistensi kopi Gayo khas Aceh juga dibuktikan 

dengan menjadi eksportir tersebesar ke Amerika Serikat, yaitu 703.200 kilo 

gram, disusul oleh negara Australia, Kanada, dan Jerman sebesar 576.000kg, 

268.800 kg, dan 36.000 kg [14]. Kopi Gayo diminati karena kualitas yang 

dihasilkan namun memiliki harga jual rendah. Salah satu cara untuk 

meningkatkan harga jual kopi Gayo bersertifikasi adalah mengolah kopi hingga 

menjadi roasted coffee yang siap untuk digiling dalam kemasan. Hal ini 

menjadi tantangan bagi produsen kopi Gayo untuk mengembangkan kemasan 

kopi agar memiliki daya saing global.  

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan diketahui bahwa sebanyak 80% 

produsen kopi Gayo belum memiliki kemasan untuk end user. Akibatnya, kopi 

Gayo memiliki nilai jual yang rendah dan sulit bersaing dengan negara non-

produsen. Padahal kemasan memiliki peran sebagai “silent sales-man” karena 

dapat menjawab kebutuhan konsumen  [15]. Selain itu, kemasan merupakan 

salah satu faktor yang memengaruhi keputusan konsumen dalam membeli [16]. 

Kekurangan lain dari kemasan kopi Gayo hanya menggunakan kemasan 

distribusi berupa karung goni sebagai kemasan primer. Hal ini dapat 

mempengaruhi kualitas kopi karena tidak dapat menahan oksigen dengan baik 

dan mendukung kontaminasi jamur [17]. Berdasarkan penelitian  bahwa 

oksidasi kopi dapat meningkat karena dipengaruhi oleh waktu dan tingginya 

suhu penyimpanan [18]. Selain itu, penelitian lain juga berpendapat bahwa 

proses oksidasi lipid selama penyimpanan produk kopi akan menunjukkan 

penurunan mutu kopi, seperti ketengikan. Sehingga kemasan yang digunakan 

pada produk kopi perlu memiliki karakteristik tersendiri, seperti dapat menahan 

oksigen dengan baik [19]. Material alumunium foil ketebalan 65micron dapat 

memperpanjang umur simpan kopi pada suhu ruang. Selain itu, penggunaan 

katup ventilasi dapat meminimalisir kerusakan selama penyimpanan [20]. 
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Dengan demikian, tantangan bagi produsen kopi saat ini adalah merancang 

kemasan yang tepat agar kualitas kopi tetap terjaga.  

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam merancang kemasan kopi specialty 

Gayo adalah dapat mencitrakan keaslian kopi Gayo asli Indonesia. Originalitas 

kopi muncul dari desain surface, bentuk, dan struktur kemasan yang sesuai [21]. 

Menurut Jordan pada tahun 2000, merancang kemasan menggunakan Kansei 

Engineering akan mencapai target konsumen berdasarkan level kepuasan 

emosional atau pleasure [22]. Klasifikasi pleasure terbagi menjadi empat jenis, 

yaitu physio-pleasure, socio-pleasure, physco-pleasure, dan ideo-pleasure. 

Pengembangan kemasan kopi specialty Gayo mempertimbangkan physco-

pleasure karena dapat menunjukkan value yang dimiliki oleh kopi Gayo 

sehingga pecinta kopi dapat menikmati pleasureable kemasan. Selain itu, 

physio-pleasure dapat diperoleh dengan mencium aroma kopi melalui fitur 

katup valve pada kemasan. Piramida hierarchy akan menciptakan citra merek 

kopi Gayo berdasarkan kebutuhan dan keinginan konsumen. Hal ini 

dikarenakan citra merek menjadi suatu strategi untuk menciptakan ciri khas 

unik sehingga dapat mempengaruhi emosional dan perasaan konsumen 

terhadap memilih produk [23]. Oleh karena itu, dalam merancang kemasan kopi 

Gayo dengan pendekatan hierarchy of customer needs akan menghasilkan 

emosional experience mendalam. 

Metode Kansei Engineering dapat digunakan untuk merancang kemasan 

yang menyentuh perasaan konsumen. Emosional konsumen dalam Kansei 

Engineering dapat terdiri atas pemikiran, indera penglihat, pendengar, perasa, 

penciuman, pengecap, dan indera lainnya yang terlibat secara bersamaan. 

Emosional konsumen dapat diungkapkan dalam bentuk perasaan atau image 

konsumen terhadap produk yang digunakan [24]. Menurut studi literatur, KE 

memiliki kelebihan karena dapat menghasilkan kemasan tepat sasaran yang 

menyentuh perasaan konsumen [25][26][27]. Tahap awal dalam merancang 

kemasan adalah membuat konsep dan menentukan elemen desain berdasarkan 

emosional konsumen. Salah satu cara untuk memengaruhi pembelian 

konsumen adalah merancang konsep desain kemasan [27]. Selain itu, elemen 
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desain kemasan dapat dijadikan guideline dalam merancang kemasan yang 

menarik [28].  

Keunggulan pada merancang kemasan kopi Gayo terletak pada 

keselarasannya yang kuat dengan nilai emosional. Hal ini dikarenakan produk 

specialty terhubung erat dengan konsep elemen desain kemasan specialty 

sehingga perlu memperhatikan emosional dan hirarki kebutuhan konsumen. 

Kopi Gayo yang memiliki keunikan daerah asal Aceh akan memberikan sudut 

pandang berdasarkan physco-pleasure atau menyentuh emosional konsumen. 

Pengembangan kemasan kopi menggunakan Kansei Engineering juga telah 

dilakukan pada penelitian sebelumnya, diantaranya ialah desain kemasan kopi 

excelsa Wonosalem dan pengembangan kemasan kopi ready to drink [29][30]. 

Hasil pengembangan kemasan tersebut berintegrasi dengan faktor emosional 

konsumen yang mempengaruhi konsep dan elemen desain kemasan. Dengan 

demikian, diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan kemasan kopi Gayo 

yang memiliki peluang ekspor dengan jangkauan akhir end user.  

Penelitian ini juga memiliki keterbaharuan berdasarkan metode dalam 

proses pengolahan data menggunakan Kansei Engineering yang jarang 

digunakan. Salah satu metode yang digunakan dalam pengelompokan kata 

Kansei untuk menentukan konsep kemasan adalah K-Means optimalisasi 

Genetic Algirtmh. Implementasi K-means disajikan untuk memecahkan 

masalah pada titik pusat yang tidak dikelompokkan dengan baik [31]. Menurut 

Goldberg, clustering K-means memiliki tantangan, yaitu tidak dapat diterapkan 

dalam volume besar dan data berdimensi tinggi serta mempertimbangkan jarak 

euclidean yang mengabaikan korelasi fitur serupa. Sehingga clustering ini perlu 

dioptimalkan agar efektif dengan menggunakan algoritma evolusioner, seperti 

Genetic Algorithm (GA) [32]. Selain itu, penyempurnaan konsep desain 

menggunakan CNN-LSTM yang dapat menyederhanakan elemen desain 

terpilih. Conventional Neural Network dapat mengekspresikan fitur kompleks 

dan meminimalkan fungsi kerugian, seperti Mean Square Error [33]. Long 

Short Term Memory merupakan metode desain model yang komprehensif dan 

efektif sehingga dapat memenuhi persepsi pengguna [34].  
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Berdasarkan uraian diatas bahwa belum ditemukan kemasan kopi specialty 

Gayo yang dirancang oleh produsen kopi lokal yang bersertifikasi Fair Trade. 

Selain melakukan hilirisasi kopi, perancangan kemasan menjadi salah satu cara 

agar kopi Gayo memiliki peluang ekspor tinggi. Perancangan kemasan kopi 

Gayo dilakukan dengan memperhatikan emosional feeling dari konsumen 

sehingga bernilai objektif dan tepat. Salah satu metode yang digunakan untuk 

menggali emosional konsumen adalah Kansei Engineering. Metode pendukung 

dalam perancangan kemasan ini adalah TF-IDF, K-Means optimalisasi Genetic 

Algorithm, dan CNN-LSTM. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan mengembangkan kemasan Gayo roasted coffee agar dapat 

bersaing dengan negara non-produsen yang menyentuh emosional konsumen. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam 

studi ini adalah : 

1. Bagaimana cara mengidentifikasi dan memberi bobot pada kata Kansei 

yang dipilih? 

2. Bagaimana cara menentukan konsep desain berdasarkan kata Kansei 

yang dipilih? 

3. Bagaimana cara menentukan elemen desain untuk konsep yang 

diperoleh? 

4. Bagaimana memastikan hasil mockup kemasan yang dirancang sesuai 

dengan keinginan dan kebutuhan konsumen? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut : 

1. Menentukan bobot Kansei Word terpilih dengan metode Term 

Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF), 

2. Merancang konsep desain berdasarkan Kansei Word terpilih 

menggunakan K-Means yang dioptimalkan oleh Genetic Algorithm, 

3. Menganalisis elemen desain menggunakan Conventional Neural 
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Network dengan pendekatan Long Short-Term Memory, 

4. Merancang kemasan sesuai persepsi dan emosional konsumen 

berdasarkan Kansei Engineering.  

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu : 

1. Manfaat bagi produsen kopi Gayo, perancangan kemasan olahan kopi 

Gayo pada penelitian ini memberi rekomendasi berupa rancangan 

kemasan kopi Gayo berdasarkan emosional konsumen sehingga 

memiliki peluang ekspor tinggi, 

2. Manfaat bagi konsumen, produk olahan kopi Gayo yang dikemas sesuai 

dengan preferensi dapat menginterpretasikan konsep dan elemen 

kemasan yang tepat, 

Manfaat bagi penelitian ini, yaitu mengembangkan pengetahuan tentang 

penggabungan metode Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF), 

optimalisasi K-Means dengan Genetic Algorithm, dan kombinasi antara 

Conventional Neural Network dengan Long Short-Term Memory. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada perancangan dan pengembangan kemasan kopi 

Specialty Gayo berbasis emosional menggunakan metode Kansei Engineering. 

Ruang lingkup mencakup: 

1. Pengembangan kemasan primer untuk kopi roasted berbasis preferensi 

konsumen, 

2. Melakukan pembobotan kata Kansei menggunakan TF-IDF, 

3. Analsis konsep desain desain menggunakan K-Means yang dioptimalisasi 

dengan Genetic Algorithm, 

4. Identifikasi dan evaluasi elemen desain visual menggunakan metode CNN-

LSTM, 

5. Output berupa konsep desain, elemen kemasan terpilih, dan model 2D serta 

3D mockup sebagai rekomendasi kemasan kopi Specialty Gayo.  
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1    Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data dalam pengembangan desain 

kemasan kopi Specialty Gayo diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Desain kemasan baru berhasil dikembangkan menggunakan Kansei 

Engineering yang secara efektif mengubah keluhan konsumen menjadi solusi 

desain sesuai preferensi konsumen terhadap produk kopi dengan Kansei 

Word tertinggi Tastefull, Informative, dan Authentic,  

2. Penentuan konsep desain dengan Kansei Engineering menjadi lebih optimal 

saat dikombinasikan dengan Genetic Algorithm dibandingkan K-Means 

konvensional. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai Silhouette Score 

menjadi 0,607. Visualisasi hasil cluster dari K-Means yang dioptimasi GA 

memperlihatkan sebaran cluster yang lebih terstruktur. Evaluasi bersama 

pakar menetapkan konsep desain terpilih, yaitu “Modern”, 

3. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi elemen desain optimal untuk 

kemasan kopi specialty Gayo melalui pendekatan gabungan Convolutional 

Neural Network (CNN) dan Long Short-Term Memory (LSTM). Visualisasi 

model menunjukkan kemampuan CNN dalam membedakan karakteristik 

desain seperti “modern” dan “colourful”. Informasi visual yang diekstraksi 

kemudian dianalisis oleh LSTM untuk mengungkap hubungan antar elemen 

berdasarkan persepsi konsumen terhadap konsep “modern” berdasarkan 

kuesioner SD II, elemen desain optimal yang dihasilkan sebagai berikut, 

“Material: composite can”, “Lid Shape: Slip Lid”, “Body Shap: Tube”, 

“Features: Non-Features”, “Design Style: Minimalist”, “Colour: Vibrant”, 

“Impression: Unique”, dan “Teknik Cetak: Direct”, 

4. Kombinasi metode ini terbukti efektif dalam mengaitkan fitur visual dengan 

persepsi konsumen yang menghasilkan skor prediksi 4,60. Hasil ini 

menunjukkan kesesuaian desain dengan ekspektasi konsumen. Selain itu, 

dibuktikan dengan nilai MSE yang rendah menunjukkan elemen tersebut 

relevan.  
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5.2    Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang 

dapat dijadikan acuan untuk pengembangan penelitian selanjutnya:  

1. Melakukan evaluasi lanjutan terhadap mock-up desain kemasan yang telah 

dirancang untuk mengetahui tingkat efektivitas visual dan fungsionalitas 

kemasan secara lebih komprehensif, 

2. Meningkatkan akurasi dan performa metode CNN-LSTM yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan mempertimbangkan penerapan model algoritma lain yang 

lebih komprehensif, seperti integrasi confusion matrix, cross-validation, atau 

algoritma deep learning alternative untuk mendapatkan hasil prediksi yang lebih 

andal, 

3. Melakukan analisis kelayakan biaya produksi terhadap desain kemasan baru 

untuk memastikan bahwa desain yang diusulkan tidak hanya menarik secara 

estetika tetapi juga dapat diterapkan secara industri, 

4. Melakukan validasi eksternal terhadap desain kemasan, seperti melalui uji pasar 

(market testing) atau teknologi eye-tracking untuk mengukur secara efektivitas 

desain dalam menarik beli konsumen dan meningkatkan pengalaman pengguna 

(user experience).
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AAB AAC AAD AAE AAF 
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AAL AAM AAN AAO AAP 
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AAAF AAAG AAAH AAAI AAAJ 
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Lampiran 3 Data Input TF-IDF 

Kesan tergantung metode pengeringan dan penyajian, seperti wine; honey, natural, dll. Selain 

itu kualitas roasting juga dapat memberikan variasi pada rasa. Kemasan seal, umur simpan 

panjang Kemasan seal. Ga pahit aman wat asam lambung dan ada manis2nya gitu Kualitas 

terjaga Kemasan mudah disimpan, mudah dibawa. Kesannya kopi Gayo ada rasa asamnya 

Kemasan mendukung, Kemasan seal, tertutup. Kemasan seal Tingkat keasamannya rendah. 

Rasa fruity Kemasan eye catching, warna colorful Kemasan menarik, design ilustrasi, 

menggambarkan gayo. Belum pernah coba - Belum pernah coba. Memiliki rasa yang fruity 

dengan accidity yang cukup kuat selain itu kopi Gayo memiliki aroma unik , Kemasan fitur 

pengunci, mudah disimpan, desain menggambarkan gayo, kemasan seal atau pengunci yang 

mudah disimpan atau mudah dibuka. Desain kemasan menggambarkan gayo. Rasa pahit, aroma 

kuat, tekstur kasar, ada dedak, warna pekat. Nostalgia. signature coffe. Desain otentik, 

originalitas kopi, Desain menggambarkan gayo, original kopi, desain menggambarkan gayo, ciri 

khas daerah. Kesan jadul, unik . Desain moderen, kualitas baik, premium, otentik gayo. Rasa : 

terasa sedikit seperti rerempah. aroma rempah, buah. tekstur tebal, bulat warna kecoklatan, 

kemasan alumunium foil, Desain otentik, warna dominan gelap, kemasan ramah lingkungan 

Kemasan berbahan ramah lingkungan, warna menarik, mudah digunakan, umur simpan lama. 

untuk rasa kopi gayo after tastenya ada sentuhan rasa manis, dan tidak asam. Aromanya juga 

sangat kuat, bahkan ketika digiling pun kopi gayo maki memiliki eksistensi aroma yg tambah 

kuat. dan teksturnya juga tidak terlalu pekat.  Desain otentik, kemasan karung, fitur pengunci, 

kemasan aman, katup valve, mudah dibuka, mudah ditutup. aroma pekat dan rasa asam, Desain 

menggambarkan rasa, warna gelap, desain otentik kopi, desain menggambarkan rasa, warna 

gelap, mudah disimpan. kopi gayo kopi terbaik dengan perpaduan rasa manis, khas rempah,  

Desain simpel, mudah dibawa, Kemasan berbentuk tube, berbahan composite can. Rasa agak 

asam, tekstur lembut, Bentuk alumunium foil, warna gelap Supaya rasa tdk terlalu asam di 

kombain dengan kopi robusta supaya mantap rasanya. rasa asam yang khas, asam, buah tropis 

aroma tajam, rasa earthy (floral, tumbuhan, dataran tinggi), komplain : sedikit membuat rasa 

mual ketika dikonsumsi dalam kondisi lambung kosong Informatif, desain eksklusif, desain 

premium, Desain menggambarkan gayo, kemasan kokoh, fitur user friendly, informatif, desain 

Simpel, bentuk kemasan solid, user friendly, tampilan premium. Rasa yang lebih wangi dan 

tekstur yang lebih lembut Warna gelap, Kemasan bubuk atau biji roasted dalam timbangan kecil, 

1 ons 500gr. aromanya khas kopi, rasanya kental strong, warna gelap kopi, Kemasan kedap 

udara, umur simpan panjang, divacuum, Kemasan tertutup rapat, kemasan pouch + folding box, 

alumunium foil, coposite can, multilayer packaging. kopi mudah ditemukan, proses pasca panen 

berkembang. aroma khas. Rasa tebal, strong, dan balance. Body tebal yang menjadi ciri khas. 

Kopi bergengsi, menumbuhkan rasa bangga, peringkat ke-4 dunia, biji kopi roasting, rasa pekat, 

fresh kopi. pasca-panen fullwash, washed, dan natural. Desain menggambarkan rasa, warna 

gelap, Katup valve dibawah, informatif, desain menggambarkan rasa, katup valve dibawah, 

kedap udara, divacuum,resting kopi. ziplock. Material alumunium foil & kertas, kemasan aman. 

Multilayer packaging. Divacuum. Desain menggambarkan rasa, illustrasi rasa, Informatif 

(origin, varietas, dates roast) Desain simple. Desain khas gayo,Kedap udara. teksturnya padat, 
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aroma harum, rasa enak, Menyegarkan, Volume medium, Desain menggambarkan gayo, kedap 

udara, mudah disimpan, mudah dibuka, desain menggambarkan rasa, Informatif, kemasan eye 

catching. "rasa beragam, fruity, asam, dan pahit. aroma harum, Warna cerah, warna colorfull, 

desain menggambarkan gayo, kemasan ziplock, kedap udara, desain simple, illustrasi gayo, 

desain minimalis, alumunium foil, elegant, seal, ziplock, divacuum, tear notch, pouch, 

multilayer packaging, katup valve. "rasa dan aroma menjadi salah satu yang utama dari orang 

penikmat kopi. testing notes, berry, madu. kemasan menarik, inovatif. Desain menarik, 

informatif, rasa kompleks. Desain menggambarkan rasa. , Rasa wine, wangi, Illustrasi rasa.  

Kemasan menarik, Kemasan kokoh, pouch + folding box , Material kaleng, warna bervariasi, 

warna cerah, alumunium & kertas, menggunakan alumunium foil. kemasan menarik, desain 

menggambarkan rasa, kemasan eye catching, Kemasan unik, informatif daerah, Testing-

oriented. Desain menggambarkan rasa . Warna vibrant. Warna-warna cerah, Illustrasi rasa. 

Volume medium. Katup valve. kemasan eye catching. pouch + folding box. Pernah meminum 

kopi. rasa kuat, strong.rasa khas. origin kopi, kopi beragam, rasa kompleks, cita rasa beragam. 

rasa kuat, terproses dengan baik, lebih maju, dan inovatif.Kopi Indonesia sudah maju, Nilai jual 

tinggi,  Petani lebih maju, Multilayer Packaging, kemasan kokoh, Alumuniumfoil, pouch 

zipper,kemasan transparan, informatif,desain eye catching, fitur katup valve. Desain 

menggambarkan gayo, tari saman. rasa pekat, kuat. Bentuk kopi beragam, Long Berry,  bulat 

kecil. Berdasarkan Origin, kopi Robusta. Kopi gayo memiliki eksistensi. Kopi Gayo mudah 

ekspor. klasik pekat, rasa manis, fruity jeruk, rasa rempah. katup valve, Informatif, sertifikasi 

keamanan pangan. Desain menggambarkan rasa, tari saman. kopi yang fruity,kekentalan tebal, 

fruity strong, rasa kompleks. memiliki rasa yang khas, Origin atau asal berada menjadi salah 

satu ukuran. origin atau dari daerah mana kopi ditanam, cita rasa khas, minum kopi yang 

memiliki rasa lebih kuat (origin), tidak tercampur dengan manis karena dapat mendominasi rasa 

kopi. rasa intens, rasa balance, kedap udara, divacuum, menambah umur simpan kopi, 

alumunium foil,  alumunium + folding box, dripbag, kemasan praktis, informatif, desain simple, 

desain minimalis, warna cerah. rasa strong, cita rasa khas. Origin, Concern specialty, cita rasa 

khas, khas origin.Digemari, Seharusnya petani menjual dengan harga wajar. Desain menarik, 

Desain menggambarkan rasa. Rasa khas,karakter kopinya berbeda. Rasa kompleks, Rasa 

balance, sweetness tinggi, fragrance/banyak jenis aroma (tergantung bagaimana mengolahnya). 

keputusan membeli kopi dari proses kopi, rasa yang dihasilkan berbeda-beda. Kedap udara, 

umur simpan panjang, kemasan ekspor dalam bentuk roast bean, alumunium foil, katup valve. 

kemasan koko, multilayer packaging, Divacuum. informatif. Illustrasi karawang gayo, desain 

menggambarkan aceh (bentang alam: danau, gunung, kebun kopi). Desain simple. Informasi 

yang lengkap. Originalitas kopi. Warna gelap. 
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Lampiran 4 Source Code TF-IDF  

import string 

import re  # Regex library 

import nltk 

import unicodedata 

from nltk.tokenize import word_tokenize, sent_tokenize 

 

# Pastikan sumber daya NLTK telah diunduh 

nltk.download('punkt') 

 

# Kalimat input dari pengguna (seluruh teks yang lebih panjang) 

sentence = """Kesan tergantung metode pengeringan dan penyajian, 

seperti wine; honey, natural, dll. Selain itu kualitas roasting juga 

dapat memberikan variasi pada rasa. Kemasan seal, umur simpan panjang 

Kemasan seal. Ga pahit aman wat asam lambung dan ada manis2nya gitu 

Kualitas terjaga Kemasan mudah disimpan, mudah dibawa. Kesannya kopi 

Gayo ada rasa asamnya Kemasan mendukung, Kemasan seal, tertutup. 

Kemasan seal Tingkat keasamannya rendah. Rasa fruity Kemasan eye 

catching, warna colorful Kemasan menarik, design ilustrasi, 

menggambarkan gayo. Belum pernah coba - Belum pernah coba. Memiliki 

rasa yang fruity dengan accidity yang cukup kuat selain itu kopi Gayo 

memiliki aroma unik , Kemasan fitur pengunci, mudah disimpan, desain 

menggambarkan gayo, kemasan seal atau pengunci yang mudah disimpan 

atau mudah dibuka. Desain kemasan menggambarkan gayo. Rasa pahit, aroma 

kuat, tekstur kasar, ada dedak, warna pekat. Nostalgia. signature 

coffe. Desain otentik, originalitas kopi, Desain menggambarkan gayo, 

original kopi, desain menggambarkan gayo, ciri khas daerah. Kesan 

jadul, unik . Desain moderen, kualitas baik, premium, otentik gayo. 

Rasa : terasa sedikit seperti rerempah. aroma rempah, buah. tekstur 

tebal, bulat warna kecoklatan, kemasan alumunium foil, Desain otentik, 

warna dominan gelap, kemasan ramah lingkungan Kemasan berbahan ramah 

lingkungan, warna menarik, mudah digunakan, umur simpan lama. untuk 

rasa kopi gayo after tastenya ada sentuhan rasa manis, dan tidak asam. 

Aromanya juga sangat kuat, bahkan ketika digiling pun kopi gayo maki 

memiliki eksistensi aroma yg tambah kuat. dan teksturnya juga tidak 

terlalu pekat.  Desain otentik, kemasan karung, fitur pengunci, kemasan 

aman, katup valve, mudah dibuka, mudah ditutup. aroma pekat dan rasa 

asam, Desain menggambarkan rasa, warna gelap, desain otentik kopi, 

desain menggambarkan rasa, warna gelap, mudah disimpan. kopi gayo kopi 

terbaik dengan perpaduan rasa manis, khas rempah,  Desain simpel, mudah 

dibawa, Kemasan berbentuk tube, berbahan composite can. Rasa agak asam, 

tekstur lembut, Bentuk alumunium foil, warna gelap Supaya rasa tdk 

terlalu asam di kombain dengan kopi robusta supaya mantap rasanya. 

rasa asam yang khas, asam, buah tropis aroma tajam, rasa earthy 

(floral, tumbuhan, dataran tinggi), komplain : sedikit membuat rasa 

mual ketika dikonsumsi dalam kondisi lambung kosong Informatif, desain 

eksklusif, desain premium, Desain menggambarkan gayo, kemasan kokoh, 

fitur user friendly, informatif, desain Simpel, bentuk kemasan solid, 

user friendly, tampilan premium. Rasa yang lebih wangi dan tekstur 
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yang lebih lembut Warna gelap, Kemasan bubuk atau biji roasted dalam 

timbangan kecil, 1 ons 500gr. aromanya khas kopi, rasanya kental 

strong, warna gelap kopi, Kemasan kedap udara, umur simpan panjang, 

divacuum, Kemasan tertutup rapat, kemasan pouch + folding box, 

alumunium foil, coposite can, multilayer packaging. kopi mudah 

ditemukan, proses pasca panen berkembang. aroma khas. Rasa tebal, 

strong, dan balance. Body tebal yang menjadi ciri khas. Kopi bergengsi, 

menumbuhkan rasa bangga, peringkat ke-4 dunia, biji kopi roasting, 

rasa pekat, fresh kopi. pasca-panen fullwash, washed, dan natural. 

Desain menggambarkan rasa, warna gelap, Katup valve dibawah, 

informatif, desain menggambarkan rasa, katup valve dibawah, kedap 

udara, divacuum,resting kopi. ziplock. Material alumunium foil & 

kertas, kemasan aman. Multilayer packaging. Divacuum. Desain 

menggambarkan rasa, illustrasi rasa, Informatif (origin, varietas, 

dates roast) Desain simple. Desain khas gayo,Kedap udara. teksturnya 

padat, aroma harum, rasa enak, Menyegarkan, Volume medium, Desain 

menggambarkan gayo, kedap udara, mudah disimpan, mudah dibuka, desain 

menggambarkan rasa, Informatif, kemasan eye catching. ""rasa beragam, 

fruity, asam, dan pahit. aroma harum, Warna cerah, warna colorfull, 

desain menggambarkan gayo, kemasan ziplock, kedap udara, desain simple, 

illustrasi gayo, desain minimalis, alumunium foil, elegant, seal, 

ziplock, divacuum, tear notch, pouch, multilayer packaging, katup 

valve. ""rasa dan aroma menjadi salah satu yang utama dari orang 

penikmat kopi. testing notes, berry, madu. kemasan menarik, inovatif. 

Desain menarik, informatif, rasa kompleks. Desain menggambarkan rasa. 

, Rasa wine, wangi, Illustrasi rasa.  Kemasan menarik, Kemasan kokoh, 

pouch + folding box , Material kaleng, warna bervariasi, warna cerah, 

alumunium & kertas, menggunakan alumunium foil. kemasan menarik, desain 

menggambarkan rasa, kemasan eye catching, Kemasan unik, informatif 

daerah, Testing-oriented. Desain menggambarkan rasa . Warna vibrant. 

Warna-warna cerah, Illustrasi rasa. Volume medium. Katup valve. kemasan 

eye catching. pouch + folding box. Pernah meminum kopi. rasa kuat, 

strong.rasa khas. origin kopi, kopi beragam, rasa kompleks, cita rasa 

beragam. rasa kuat, terproses dengan baik, lebih maju, dan 

inovatif.Kopi Indonesia sudah maju, Nilai jual tinggi,  Petani lebih 

maju, Multilayer Packaging, kemasan kokoh, Alumuniumfoil, pouch 

zipper,kemasan transparan, informatif,desain eye catching, fitur katup 

valve. Desain menggambarkan gayo, tari saman. rasa pekat, kuat. Bentuk 

kopi beragam, Long Berry,  bulat kecil. Berdasarkan Origin, kopi 

Robusta. Kopi gayo memiliki eksistensi. Kopi Gayo mudah ekspor. klasik 

pekat, rasa manis, fruity jeruk, rasa rempah. katup valve, Informatif, 

sertifikasi keamanan pangan. Desain menggambarkan rasa, tari saman. 

kopi yang fruity,kekentalan tebal, fruity strong, rasa kompleks. 

memiliki rasa yang khas, Origin atau asal berada menjadi salah satu 

ukuran. origin atau dari daerah mana kopi ditanam, cita rasa khas, 

minum kopi yang memiliki rasa lebih kuat (origin), tidak tercampur 

dengan manis karena dapat mendominasi rasa kopi. rasa intens, rasa 

balance, kedap udara, divacuum, menambah umur simpan kopi, alumunium 

foil,  alumunium + folding box, dripbag, kemasan praktis, informatif, 

desain simple, desain minimalis, warna cerah. rasa strong, cita rasa 
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khas. Origin, Concern specialty, cita rasa khas, khas origin.Digemari, 

Seharusnya petani menjual dengan harga wajar. Desain menarik, Desain 

menggambarkan rasa. Rasa khas,karakter kopinya berbeda. Rasa kompleks, 

Rasa balance, sweetness tinggi, fragrance/banyak jenis aroma 

(tergantung bagaimana mengolahnya). keputusan membeli kopi dari proses 

kopi, rasa yang dihasilkan berbeda-beda. Kedap udara, umur simpan 

panjang, kemasan ekspor dalam bentuk roast bean, alumunium foil, katup 

valve. kemasan koko, multilayer packaging, Divacuum. informatif. 

Illustrasi karawang gayo, desain menggambarkan aceh (bentang alam: 

danau, gunung, kebun kopi). Desain simple. Informasi yang lengkap. 

Originalitas kopi. Warna gelap.""" 

 

# Fungsi untuk membersihkan teks 

def clean_text(text): 

    # Normalisasi Unicode (menghapus karakter khusus) 

    text = unicodedata.normalize("NFKC", text) 

     

    # Menghapus tanda baca dengan menggantinya menjadi spasi 

    text = re.sub(r"[^\w\s]", " ", text) 

     

    # Menghapus angka 

    text = re.sub(r"\d+", "", text) 

     

    # Menghapus spasi ekstra 

    text = re.sub(r"\s+", " ", text).strip() 

     

    return text.lower() 

 

# Membersihkan teks lengkap 

cleaned_sentence = clean_text(sentence) 

 

# Tokenisasi 

tokens = word_tokenize(cleaned_sentence) 

 

# Menampilkan hasil 

print("Cleaned Sentence:\n", cleaned_sentence) 

print("\nTokenized Words:\n", tokens) 

# ------ Case Folding -------- 

# gunakan fungsi .lower() 

lowercase_sentence = sentence.lower() 

 

print('Case Folding Result : \n') 

print(lowercase_sentence) 

print('\n\n\n') 

# Menghitung frekuensi token 

freq_tokens = nltk.FreqDist(tokens) 

print('Frequency Tokens : \n')  

print(freq_tokens.most_common()) 

import nltk 

from nltk.corpus import stopwords 
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# Ensure that the stopwords package is downloaded 

try: 

    stopwords_list = stopwords.words('indonesian') 

except LookupError: 

    nltk.download('stopwords') 

    stopwords_list = stopwords.words('indonesian') 

 

# Add custom stopwords manually 

custom_stopwords = [ 

    "kesan", "tergantung", "dan", "ada", "yang", "juga", "seperti", 

"selain", "itu", "belum", "pernah", "coba", "atau", "tidak",  

    "tergantung", "metode", "pengeringan", "penyajian", "dll", 

"dapat", "memberikan", "variasi", "pada", "ga", "wat", "lambung",  

    "gitu", "manisnya", "kesannya", "mendukung", "tingkat", 

"keasamannya", "asamnya", "rendah", "dengan", "cukup", "dedak", 

"ciri",  

    "daerah", "baik", "terasa", "sedikit", "lama", "untuk", "after", 

"tastenya", "sentuhan", "sangat", "bahkan", "ketika", "pun",  

    "makin", "terlalu", "lebih", "tinggi", "dalam", "menjadi", "dari", 

"salah", "satu", "yg", "tambah", "karung", "agak", "mantap",  

    "tdk", "di", "membuat", "mual", "kondisi", "kosong", "timbangan", 

"ons", "gr", "kental", "rapat", "ditemukan", "ke", "resting",  

    "enak", "utama", "orang", "penikmat", "menggunakan", "meminum", 

"terproses", "indonesia", "sudah", "nilai", "jual", "berdasarkan",  

    "kekentalan", "asal", "berada", "mana", "ditanam", "minum", 

"karena", "mendominasi", "menambah", "seharusnya", "menjual", "wajar",  

    "harga", "kopinya", "banyak", "jenis", "bagaimana", "mengolahnya", 

"keputusan", "membeli", "dihasilkan", "beda", "koko" 

] 

 

# Extend the stopwords list with custom stopwords 

stopwords_list.extend(custom_stopwords) 

 

# Remove duplicates from the stopwords list 

stopwords_list = list(set(stopwords_list)) 

 

# Input sentence 

sentence = """kesan tergantung metode pengeringan dan penyajian seperti 

wine honey natural dll selain itu kualitas roasting juga dapat 

memberikan variasi pada rasa kemasan seal umur simpan panjang kemasan 

seal ga pahit aman wat asam lambung dan ada manisnya gitu kualitas 

terjaga kemasan mudah disimpan mudah dibawa kesannya kopi gayo ada 

rasa asamnya kemasan mendukung kemasan seal tertutup kemasan seal 

tingkat keasamannya rendah rasa fruity kemasan eye catching warna 

colorful kemasan menarik design ilustrasi menggambarkan gayo belum 

pernah coba belum pernah coba memiliki rasa yang fruity dengan accidity 

yang cukup kuat selain itu kopi gayo memiliki aroma unik kemasan fitur 

pengunci mudah disimpan desain menggambarkan gayo kemasan seal atau 

pengunci yang mudah disimpan atau mudah dibuka desain kemasan 
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menggambarkan gayo rasa pahit aroma kuat tekstur kasar ada dedak warna 

pekat nostalgia signature coffe desain otentik originalitas kopi desain 

menggambarkan gayo original kopi desain menggambarkan gayo ciri khas 

daerah kesan jadul unik desain moderen kualitas baik premium otentik 

gayo rasa terasa sedikit seperti rerempah aroma rempah buah tekstur 

tebal bulat warna kecoklatan kemasan alumunium foil desain otentik 

warna dominan gelap kemasan ramah lingkungan kemasan berbahan ramah 

lingkungan warna menarik mudah digunakan umur simpan lama untuk rasa 

kopi gayo after tastenya ada sentuhan rasa manis dan tidak asam 

aromanya juga sangat kuat bahkan ketika digiling pun kopi gayo maki 

memiliki eksistensi aroma yg tambah kuat dan teksturnya juga tidak 

terlalu pekat desain otentik kemasan karung fitur pengunci kemasan 

aman katup valve mudah dibuka mudah ditutup aroma pekat dan rasa asam 

desain menggambarkan rasa warna gelap desain otentik kopi desain 

menggambarkan rasa warna gelap mudah disimpan kopi gayo kopi terbaik 

dengan perpaduan rasa manis khas rempah desain simpel mudah dibawa 

kemasan berbentuk tube berbahan composite can rasa agak asam tekstur 

lembut bentuk alumunium foil warna gelap supaya rasa tdk terlalu asam 

di kombain dengan kopi robusta supaya mantap rasanya rasa asam yang 

khas asam buah tropis aroma tajam rasa earthy floral tumbuhan dataran 

tinggi komplain sedikit membuat rasa mual ketika dikonsumsi dalam 

kondisi lambung kosong informatif desain eksklusif desain premium 

desain menggambarkan gayo kemasan kokoh fitur user friendly informatif 

desain simpel bentuk kemasan solid user friendly tampilan premium rasa 

yang lebih wangi dan tekstur yang lebih lembut warna gelap kemasan 

bubuk atau biji roasted dalam timbangan kecil ons gr aromanya khas 

kopi rasanya kental strong warna gelap kopi kemasan kedap udara umur 

simpan panjang divacuum kemasan tertutup rapat kemasan pouch folding 

box alumunium foil coposite can multilayer packaging kopi mudah 

ditemukan proses pasca panen berkembang aroma khas rasa tebal strong 

dan balance body tebal yang menjadi ciri khas kopi bergengsi 

menumbuhkan rasa bangga peringkat ke dunia biji kopi roasting rasa 

pekat fresh kopi pasca panen fullwash washed dan natural desain 

menggambarkan rasa warna gelap katup valve dibawah informatif desain 

menggambarkan rasa katup valve dibawah kedap udara divacuum resting 

kopi ziplock material alumunium foil kertas kemasan aman multilayer 

packaging divacuum desain menggambarkan rasa illustrasi rasa 

informatif origin varietas dates roast desain simple desain khas gayo 

kedap udara teksturnya padat aroma harum rasa enak menyegarkan volume 

medium desain menggambarkan gayo kedap udara mudah disimpan mudah 

dibuka desain menggambarkan rasa informatif kemasan eye catching rasa 

beragam fruity asam dan pahit aroma harum warna cerah warna colorfull 

desain menggambarkan gayo kemasan ziplock kedap udara desain simple 

illustrasi gayo desain minimalis alumunium foil elegant seal ziplock 

divacuum tear notch pouch multilayer packaging katup valve rasa dan 

aroma menjadi salah satu yang utama dari orang penikmat kopi testing 

notes berry madu kemasan menarik inovatif desain menarik informatif 

rasa kompleks desain menggambarkan rasa rasa wine wangi illustrasi 

rasa kemasan menarik kemasan kokoh pouch folding box material kaleng 

warna bervariasi warna cerah alumunium kertas menggunakan alumunium 
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foil kemasan menarik desain menggambarkan rasa kemasan eye catching 

kemasan unik informatif daerah testing oriented desain menggambarkan 

rasa warna vibrant warna warna cerah illustrasi rasa volume medium 

katup valve kemasan eye catching pouch folding box pernah meminum kopi 

rasa kuat strong rasa khas origin kopi kopi beragam rasa kompleks cita 

rasa beragam rasa kuat terproses dengan baik lebih maju dan inovatif 

kopi indonesia sudah maju nilai jual tinggi petani lebih maju 

multilayer packaging kemasan kokoh alumuniumfoil pouch zipper kemasan 

transparan informatif desain eye catching fitur katup valve desain 

menggambarkan gayo tari saman rasa pekat kuat bentuk kopi beragam long 

berry bulat kecil berdasarkan origin kopi robusta kopi gayo memiliki 

eksistensi kopi gayo mudah ekspor klasik pekat rasa manis fruity jeruk 

rasa rempah katup valve informatif sertifikasi keamanan pangan desain 

menggambarkan rasa tari saman kopi yang fruity kekentalan tebal fruity 

strong rasa kompleks memiliki rasa yang khas origin atau asal berada 

menjadi salah satu ukuran origin atau dari daerah mana kopi ditanam 

cita rasa khas minum kopi yang memiliki rasa lebih kuat origin tidak 

tercampur dengan manis karena dapat mendominasi rasa kopi rasa intens 

rasa balance kedap udara divacuum menambah umur simpan kopi alumunium 

foil alumunium folding box dripbag kemasan praktis informatif desain 

simple desain minimalis warna cerah rasa strong cita rasa khas origin 

concern specialty cita rasa khas khas origin digemari seharusnya petani 

menjual dengan harga wajar desain menarik desain menggambarkan rasa 

rasa khas karakter kopinya berbeda rasa kompleks rasa balance sweetness 

tinggi fragrance banyak jenis aroma tergantung bagaimana mengolahnya 

keputusan membeli kopi dari proses kopi rasa yang dihasilkan berbeda 

beda kedap udara umur simpan panjang kemasan ekspor dalam bentuk roast 

bean alumunium foil katup valve kemasan koko multilayer packaging 

divacuum informatif illustrasi karawang gayo desain menggambarkan aceh 

bentang alam danau gunung kebun kopi desain simple informasi yang 

lengkap originalitas kopi warna gelap""" 

 

# Tokenizing the sentence into words 

tokens = nltk.word_tokenize(sentence) 

 

# Filter tokens to remove stopwords 

filtered_tokens = [word for word in tokens if word.lower() not in 

stopwords_list] 

 

# Display filtered tokens without quotation marks 

print('Filtered Tokens (tanpa petik): \n') 

print(' '.join(filtered_tokens)) 

import nltk 

from nltk.corpus import stopwords 

from nltk.tokenize import word_tokenize 

 

# Ensure NLTK stopwords and tokenizer are available 

nltk.download('punkt') 

try: 

    stopwords_list = stopwords.words('indonesian') 
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except LookupError: 

    nltk.download('stopwords') 

    stopwords_list = stopwords.words('indonesian') 

 

# Add custom stopwords manually 

custom_stopwords = [ 

    "yang", "dan", "memiliki", "dengan", "atau", "lebih", "ada", 

"cita", "juga", "pernah", "tidak",  

    "dalam", "menjadi", "dari", "tergantung", "kesan", "seperti", 

"selain", "itu", "dapat", "lambung",  

    "belum", "coba", "ciri", "baik", "sedikit", "ketika", "terlalu", 

"supaya", "proses", "pasca", "panen",  

    "dibawah", "salah", "satu", "testing", "berbeda", "metode", 

"pengeringan", "penyajian", "dll",  

    "memberikan", "pada", "ga", "wat", "gitu", "terjaga", "kesannya", 

"mendukung", "tingkat", "rendah",  

    "cukup", "dedak", "terasa", "digunakan", "lama", "untuk", "after", 

"tastenya", "sentuhan", "sangat",  

    "bahkan", "pun", "maki", "yg", "tambah", "karung", "perpaduan", 

"terbaik", "berbentuk", "agak", "tdk",  

    "di", "kombain", "mantap", "dataran", "komplain", "membuat", 

"mual", "dikonsumsi", "kondisi", "kosong",  

    "tampilan", "bubuk", "timbangan", "ons", "gr", "kental", 

"ditemukan", "berkembang", "menumbuhkan",  

    "bangga", "peringkat", "ke", "dunia", "enak", "utama", "orang", 

"penikmat", "menggunakan", "terproses",  

    "meminum", "indonesia", "sudah", "jual", "berdasarkan", "ukuran", 

"mana", "ditanam", "minum", "tercampur",  

    "karena", "menambah", "seharusnya", "menjual", "harga", "wajar", 

"banyak", "jenis", "bagaimana",  

    "mengolahnya", "keputusan", "membeli", "dihasilkan", "beda", 

"koko" 

] 

 

# Merge and remove duplicate stopwords 

stopwords_list = list(set(stopwords_list + custom_stopwords)) 

 

# Input Sentence 

Sentence = """kesan tergantung metode pengeringan dan penyajian, 

seperti wine; honey, natural, dll. selain itu kualitas roasting juga 

dapat memberikan variasi pada rasa. kemasan seal, umur simpan panjang 

kemasan seal. ga pahit aman wat asam lambung dan ada manis2nya gitu 

kualitas terjaga kemasan mudah disimpan, mudah dibawa. kesannya kopi 

gayo ada rasa asamnya kemasan mendukung, kemasan seal, tertutup. 

kemasan seal tingkat keasamannya rendah. rasa fruity kemasan eye 

catching, warna colorful kemasan menarik, design ilustrasi, 

menggambarkan gayo. belum pernah coba - belum pernah coba. memiliki 

rasa yang fruity dengan accidity yang cukup kuat selain itu kopi gayo 

memiliki aroma unik , kemasan fitur pengunci, mudah disimpan, desain 

menggambarkan gayo, kemasan seal atau pengunci yang mudah disimpan 
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atau mudah dibuka. desain kemasan menggambarkan gayo. rasa pahit, aroma 

kuat, tekstur kasar, ada dedak, warna pekat. nostalgia. signature 

coffe. desain otentik, originalitas kopi, desain menggambarkan gayo, 

original kopi, desain menggambarkan gayo, ciri khas daerah. kesan 

jadul, unik . desain moderen, kualitas baik, premium, otentik gayo. 

rasa : terasa sedikit seperti rerempah. aroma rempah, buah. tekstur 

tebal, bulat warna kecoklatan, kemasan alumunium foil, desain otentik, 

warna dominan gelap, kemasan ramah lingkungan kemasan berbahan ramah 

lingkungan, warna menarik, mudah digunakan, umur simpan lama. untuk 

rasa kopi gayo after tastenya ada sentuhan rasa manis, dan tidak asam. 

aromanya juga sangat kuat, bahkan ketika digiling pun kopi gayo maki 

memiliki eksistensi aroma yg tambah kuat. dan teksturnya juga tidak 

terlalu pekat.  desain otentik, kemasan karung, fitur pengunci, kemasan 

aman, katup valve, mudah dibuka, mudah ditutup. aroma pekat dan rasa 

asam, desain menggambarkan rasa, warna gelap, desain otentik kopi, 

desain menggambarkan rasa, warna gelap, mudah disimpan. kopi gayo kopi 

terbaik dengan perpaduan rasa manis, khas rempah,  desain simpel, mudah 

dibawa, kemasan berbentuk tube, berbahan composite can. rasa agak asam, 

tekstur lembut, bentuk alumunium foil, warna gelap supaya rasa tdk 

terlalu asam di kombain dengan kopi robusta supaya mantap rasanya. 

rasa asam yang khas, asam, buah tropis aroma tajam, rasa earthy 

(floral, tumbuhan, dataran tinggi), komplain : sedikit membuat rasa 

mual ketika dikonsumsi dalam kondisi lambung kosong informatif, desain 

eksklusif, desain premium, desain menggambarkan gayo, kemasan kokoh, 

fitur user friendly, informatif, desain simpel, bentuk kemasan solid, 

user friendly, tampilan premium. rasa yang lebih wangi dan tekstur 

yang lebih lembut warna gelap, kemasan bubuk atau biji roasted dalam 

timbangan kecil, 1 ons 500gr. aromanya khas kopi, rasanya kental 

strong, warna gelap kopi, kemasan kedap udara, umur simpan panjang, 

divacuum, kemasan tertutup rapat, kemasan pouch + folding box, 

alumunium foil, coposite can, multilayer packaging. kopi mudah 

ditemukan, proses pasca panen berkembang. aroma khas. rasa tebal, 

strong, dan balance. body tebal yang menjadi ciri khas. kopi bergengsi, 

menumbuhkan rasa bangga, peringkat ke-4 dunia, biji kopi roasting, 

rasa pekat, fresh kopi. pasca-panen fullwash, washed, dan natural. 

desain menggambarkan rasa, warna gelap, katup valve dibawah, 

informatif, desain menggambarkan rasa, katup valve dibawah, kedap 

udara, divacuum,resting kopi. ziplock. material alumunium foil & 

kertas, kemasan aman. multilayer packaging. divacuum. desain 

menggambarkan rasa, illustrasi rasa, informatif (origin, varietas, 

dates roast) desain simple. desain khas gayo,kedap udara. teksturnya 

padat, aroma harum, rasa enak, menyegarkan, volume medium, desain 

menggambarkan gayo, kedap udara, mudah disimpan, mudah dibuka, desain 

menggambarkan rasa, informatif, kemasan eye catching. ""rasa beragam, 

fruity, asam, dan pahit. aroma harum, warna cerah, warna colorfull, 

desain menggambarkan gayo, kemasan ziplock, kedap udara, desain simple, 

illustrasi gayo, desain minimalis, alumunium foil, elegant, seal, 

ziplock, divacuum, tear notch, pouch, multilayer packaging, katup 

valve. ""rasa dan aroma menjadi salah satu yang utama dari orang 

penikmat kopi. testing notes, berry, madu. kemasan menarik, inovatif. 
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desain menarik, informatif, rasa kompleks. desain menggambarkan rasa. 

, rasa wine, wangi, illustrasi rasa.  kemasan menarik, kemasan kokoh, 

pouch + folding box , material kaleng, warna bervariasi, warna cerah, 

alumunium & kertas, menggunakan alumunium foil. kemasan menarik, desain 

menggambarkan rasa, kemasan eye catching, kemasan unik, informatif 

daerah, testing-oriented. desain menggambarkan rasa . warna vibrant. 

warna-warna cerah, illustrasi rasa. volume medium. katup valve. kemasan 

eye catching. pouch + folding box. pernah meminum kopi. rasa kuat, 

strong.rasa khas. origin kopi, kopi beragam, rasa kompleks, cita rasa 

beragam. rasa kuat, terproses dengan baik, lebih maju, dan 

inovatif.kopi indonesia sudah maju, nilai jual tinggi,  petani lebih 

maju, multilayer packaging, kemasan kokoh, alumuniumfoil, pouch 

zipper,kemasan transparan, informatif,desain eye catching, fitur katup 

valve. desain menggambarkan gayo, tari saman. rasa pekat, kuat. bentuk 

kopi beragam, long berry,  bulat kecil. berdasarkan origin, kopi 

robusta. kopi gayo memiliki eksistensi. kopi gayo mudah ekspor. klasik 

pekat, rasa manis, fruity jeruk, rasa rempah. katup valve, informatif, 

sertifikasi keamanan pangan. desain menggambarkan rasa, tari saman. 

kopi yang fruity,kekentalan tebal, fruity strong, rasa kompleks. 

memiliki rasa yang khas, origin atau asal berada menjadi salah satu 

ukuran. origin atau dari daerah mana kopi ditanam, cita rasa khas, 

minum kopi yang memiliki rasa lebih kuat (origin), tidak tercampur 

dengan manis karena dapat mendominasi rasa kopi. rasa intens, rasa 

balance, kedap udara, divacuum, menambah umur simpan kopi, alumunium 

foil,  alumunium + folding box, dripbag, kemasan praktis, informatif, 

desain simple, desain minimalis, warna cerah. rasa strong, cita rasa 

khas. origin, concern specialty, cita rasa khas, khas origin.digemari, 

seharusnya petani menjual dengan harga wajar. desain menarik, desain 

menggambarkan rasa. rasa khas,karakter kopinya berbeda. rasa kompleks, 

rasa balance, sweetness tinggi, fragrance/banyak jenis aroma 

(tergantung bagaimana mengolahnya). keputusan membeli kopi dari proses 

kopi, rasa yang dihasilkan berbeda-beda. kedap udara, umur simpan 

panjang, kemasan ekspor dalam bentuk roast bean, alumunium foil, katup 

valve. kemasan koko, multilayer packaging, divacuum. informatif. 

illustrasi karawang gayo, desain menggambarkan aceh (bentang alam: 

danau, gunung, kebun kopi). desain simple. informasi yang lengkap. 

originalitas kopi. warna gelap.""" 

 

# Tokenize the sentence 

tokens = word_tokenize(Sentence) 

 

# Filter tokens to remove stopwords 

filtered_tokens = [word for word in tokens if word.lower() not in 

stopwords_list] 

 

# Display filtered tokens without quotation marks 

print('Filtered Tokens (tanpa petik): \n') 

print(' '.join(filtered_tokens)) 

import pandas as pd 

import numpy as np 
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from collections import Counter 

 

# Function to calculate IDF 

def calc_IDF(n_document, DF): 

    return {term: np.log(n_document / (DF[term] + 1)) + 1 for term in 

DF}  # Avoid division by zero 

 

# Function to calculate TF 

def calc_TF(doc): 

    TF_Dict = Counter([doc])  # Each "doc" is a single word, so count 

it directly 

    return {term: TF_Dict[term] for term in TF_Dict}  # No need to 

normalize for single words 

 

# List of words (treated as "documents") 

sentences = [ 

    'wine', 'honey', 'natural', 'roastingvariasi', 'kemasanseal', 

'divacuum',  

    'kemasanseal', 'rasapahit', 'kemasanaman', 'rasaasam', 

'rasamanis', 'mudahdisimpan', 

    'mudahdibawa', 'kopigayo', 'kemasanseal', 'kemasankedapudara', 

'kemasanseal', 'rasaasam', 

    'fruity', 'kemasaneyecatching', 'warnacolorfull', 

'kemasanmenarik', 'desainmenggambarkangayo', 

    'fruity', 'rasaasamkuat', 'kopigayo', 'aromaunik', 

'fiturpengunci', 'mudahdisimpan', 

    'desainmenggambarkangayo', 'kemasanseal', 'fiturpengunci', 

'mudahdisimpan', 'mudahdibuka', 

    'desainmenggambarkangayo', 'rasapahit', 'aromakuat', 

'teksturkasar', 'warnagelap', 'nostalgia', 

    'signaturecoffe', 'desainotentik', 'originalkopi', 

'desainmenggambarkangayo', 'originalkopi', 

    'desainotentik', 'rasaunik', 'desainmodern', 'kemasanpremium', 

'desainotentik', 'aromarempah', 

    'fruity', 'teksturtebal', 'warnagelap', 'alumuniumfoil', 

'desainotentik', 'kemasanramahlingkungan', 

    'warnacerah', 'kopigayo', 'rasaasam', 'aromakuat', 'digiling', 

'kopigayo', 'aromakuat', 

    'aromapekat', 'desainotentik', 'fiturpengunci', 'kemasanaman', 

'katupvalve', 'mudahdibuka', 

    'mudahditutup', 'aromapekat', 'rasaasam', 'warnagelap', 

'desainotentik', 'warnagelap', 

    'mudahdisimpan', 'rasamanis', 'aromarempah', 'desainsimpel', 

'mudahdibawa', 'kemasantube', 

    'compositecan', 'rasaasam', 'teksturlembut', 'alumuniumfoil', 

'warnagelap', 'rasaasam', 

    'earthy', 'floral', 'informatif', 'kemasaneksklusif', 

'kemasanpremium', 'desainmenggambarkangayo', 

    'kemasankokoh', 'userfriendly', 'desainsimpel', 'kemasankokoh', 

'userfriendly', 'kemasanpremium', 
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    'bijiroasted', 'aromakhas', 'rasastrong', 'rasabalance', 

'kopibergengsi', 'bijikopiroasting', 

    'fullwash', 'washed', 'natural', 'desainmenggambarkanrasa', 

'katupvalve', 'kemasankedapudara', 

    'divacuum', 'fiturziplock', 'kemasanpaperfoil', 'kemasanaman', 

'multilayerpackaging', 

    'desainmenggambarkanrasa', 'teksturpadat', 'aromaharum', 

'rasamenyegarkan', 'volumemedium', 

    'mudahdisimpan', 'kemasaneyecatching', 'desainsimple', 

'desainminimalis', 'kemasanelegant', 

    'fiturziplock', 'fiturtearnotch', 'kemasanpouch', 'notesberry', 

'notesmadu', 'desaininovatif', 

    'desainmenarik', 'rasakompleks', 'kemasankokoh', 'kemasanunik', 

'warnavibrant', 'rasakompleks', 

    'originkopi', 'kemasaninovatif', 'fiturzipper', 

'desaineyecatching', 'katupvalve', 

    'tarisaman', 'rasapekat', 'kopigayoeksistensi', 

'rasaklasikpekat', 'aromarempah', 

    'kekentalantebal', 'origindaerahkopi', 'rasaintens', 

'desainminimalis', 'concernspecialty', 

    'desainmenarik', 'notessweetness', 'kayaaroma', 

'bentukroastbean', 'illustrasikarawanggayo', 

    'desainbentangalam', 'desainkebunkopi', 'originalkopi' 

] 

 

# Create a DataFrame with the words as documents 

df = pd.DataFrame({'Token': sentences}) 

 

# Calculate DF (Document Frequency) 

DF = Counter(sentences)  # Each token is its own document, so just 

count occurrences 

 

# Calculate IDF 

n_document = len(sentences) 

IDF = calc_IDF(n_document, DF) 

 

# Calculate TF-IDF for each "document" (word) and combine results 

combined_TF_IDF = Counter() 

for word in sentences: 

    TF = calc_TF(word) 

    for term in TF: 

        combined_TF_IDF[term] += TF[term] * IDF[term] 

 

# Sort results by TF-IDF value 

sorted_TF_IDF = dict(sorted(combined_TF_IDF.items(), key=lambda item: 

item[1], reverse=True)) 

 

# Print sorted TF-IDF dictionary 

print("Sorted TF-IDF Scores:") 

for term, score in sorted_TF_IDF.items(): 
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    print(f"{term}: {score:.4f}") 

 

# Add TF-IDF scores to the DataFrame 

df["TF-IDF"] = df['Token'].map(lambda x: combined_TF_IDF.get(x, 0)) 

 

# Display final DataFrame 

print("\nDataFrame with Tokens and TF-IDF:") 

print(df) 

import pandas as pd 

 

# Daftar kalimat yang diberikan 

sentence = ['wine', 'honey', 'natural', 'roastingvariasi', 

'kemasanseal', 'umursimpanpanjang', 'kemasanseal', 

    'rasapahit', 'kemasanaman', 'rasaasam', 'rasamanis', 

'mudahdisimpan', 'mudahdibawa', 'kopigayo', 

    'kemasanseal', 'kemasankedapudara', 'kemasanseal', 'rasaasam', 

'fruity', 'kemasaneyecatching', 

    'warnacolorfull', 'kemasanmenarik', 'desainmenggambarkangayo', 

'fruity', 'rasaasamkuat', 

    'kopigayo', 'aromaunik', 'fiturpengunci', 'mudahdisimpan', 

'desainmenggambarkangayo', 

    'kemasanseal', 'fiturpengunci', 'mudahdisimpan', 'mudahdibuka', 

'desainmenggambarkangayo', 

    'rasapahit', 'aromakuat', 'teksturkasar', 'warnagelap', 

'nostalgia', 'signaturecoffe', 

    'desainotentik', 'originalkopi', 'desainmenggambarkangayo', 

'originalkopi', 'desainmenggambarkangayo', 

    'desainmenggambarkangayo', 'desainotentik', 'rasaunik', 

'desainmodern', 'kemasanpremium', 

    'desainotentik', 'aromarempah', 'aromarempah', 'fruity', 

'teksturtebal', 'warnagelap', 

    'alumuniumfoil', 'desainotentik', 'warnagelap', 

'kemasanramahlingkungan', 'kemasanramahlingkungan', 

    'warnacerah', 'kopigayo', 'rasaasam', 'aromakuat', 'digiling', 

'kopigayo', 'aromakuat', 

    'aromapekat', 'desainotentik', 'fiturpengunci', 'kemasanaman', 

'katupvalve', 'mudahdibuka', 

    'mudahditutup', 'aromapekat', 'rasaasam', 'warnagelap', 

'desainotentik', 'warnagelap', 

    'mudahdisimpan', 'rasamanis', 'aromarempah', 'desainsimpel', 

'mudahdibawa', 'kemasantube', 

    'compositecan', 'rasaasam', 'teksturlembut', 'alumuniumfoil', 

'warnagelap', 'rasaasam', 

    'fruity', 'earthy', 'floral', 'informatif', 'kemasaneksklusif', 

'kemasanpremium', 

    'desainmenggambarkangayo', 'kemasankokoh', 'userfriendly', 

'informatif', 'desainsimpel', 

    'kemasankokoh', 'userfriendly', 'kemasanpremium', 

'teksturlembut', 'warnagelap', 
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    'bijiroasted', 'aromakhas', 'rasastrong', 'warnagelap', 

'kemasankedapudara', 'divacuum', 

    'kemasanpouch+foldingbox', 'alumuniumfoil', 'compositecan', 

'multilayerpackaging', 

    'aromakhas', 'rasastrong', 'rasabalance', 'bodytebal', 

'kopibergengsi', 'bijikopiroasting', 

    'fullwash', 'washed', 'natural', 'desainmenggambarkanrasa', 

'katupvalve', 'informatif', 

    'fiturziplock', 'kemasanpaperfoil', 'kemasanaman', 

'multilayerpackaging', 'desainsimple', 

    'desainmenggambarkangayo', 'teksturpadat', 'aromaharum', 

'rasamenyegarkan', 'volumemedium', 

    'desainmenggambarkangayo', 'kemasankedapudara', 'mudahdisimpan', 

'mudahdibuka', 

    'kemasaneyecatching', 'fruity', 'rasaasam', 'rasapahit', 

'aromaharum', 'warnacerah', 

    'fiturziplock', 'kemasankedapudara', 'desainsimple', 

'desainminimalis', 'kemasanpouch', 

    'fiturziplock', 'divacuum', 'fiturtearnotch', 

'multilayerpackaging', 'katupvalve', 

    'notesberry', 'notesmadu', 'desaininovatif', 'desainmenarik', 

'informatif', 'rasakompleks', 

    'kemasankokoh', 'kemasanpouch+foldingbox', 'materialkaleng', 

'warnacolorfull', 'kemasanunik', 

    'testing-oriented', 'warnavibrant', 'tarisaman', 'rasapekat', 

'bentukkopiberagam', 

    'bentuklongberry', 'kopigayoeksistensi', 'kopigayomudahekspor', 

'rasaklasikpekat', 

    'sertifikasikeamananpangan', 'kekentalantebal', 'rasaintens', 

'rasabalance', 'kemasanpraktis', 

    'notessweetness', 'kayaaroma', 'bentukroastbean', 

'illustrasikarawanggayo', 'desainbentangalam', 

    'desaindanau', 'desaingunung', 'desainkebunkopi', 'originalkopi'] 

 

# Inisialisasi set untuk menyimpan kata unik 

unique_terms = set() 

 

# Tokenisasi setiap kalimat dan tambahkan ke dalam set kata unik 

unique_terms.update(sentence) 

 

# Menghitung jumlah kata unik 

num_unique_terms = len(unique_terms) 

 

# Menampilkan hasil jumlah kata unik 

print(f"Number of unique terms: {num_unique_terms}") 
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Lampiran 5 Hasil Kuesioner Karakteristik Kopi 
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Expert Panelist 
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Lampiran 6 Hasil Kuesioner Semantci Differential I 
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Lampiran 7 Uji Valditas dan Realibilitas 
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Correlation 

Kata 

Kansei R-Tabel 

R-

Hitung 

KW01 

0,396 

.812** 

KW02 .863** 

KW03 .926** 

KW04 .792** 

KW05 .792** 

KW06 .394** 

KW07 .388** 

KW08 .595** 

KW09 .724** 

KW10 .806** 

KW11 .717** 

KW12 .799** 

KW13 .724** 

KW14 .248 

KW15 .468** 

KW16 .142 

KW17 .777** 

KW18 .631** 

KW19 .446** 

KW20 .505** 

KW21 .402** 

Correlation 

Kata 

Kansei R-Tabel 

R-

Hitung 

KW01 

0,396 

.839** 

KW02 .882** 

KW03 .947** 

KW04 .784** 

KW05 .743** 

KW08 .530** 

KW09 .674** 

KW10 .811** 

KW11 .678** 

KW12 .832** 

KW13 .682** 

KW15 .537** 

KW17 .734** 

KW18 .600** 

KW19 .500** 

KW20 .550** 

KW21 .459** 

 

Reliability Statistics 

Croancbach Alfa N Of Items 

.926 17 
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Lampiran 8 Source Code K-Means Optimasi GA 

-----K-MEANS OPTIMIZE GENETIC ALGORITHM----- 
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Lampiran 9 Data Input SD I untuk K-Means Clustering 

 

 

Lampiran 10 Data Input CNN – LSTM / SD II 

 

Lampiran 11 Breakdown Morfologi setiap Sampel Kemasan 
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Lampiran 12 Source Code Element Desain / CNN - LSTM 
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Lampiran 13 Mock-up Desain 
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Lampiran 14 TTD Expert Kopi Specialty 
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Lampiran 15 TTD Expert Penentuan Konsep Desain  
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Lampiran 16 TTD Expert Morfologi Material dan Bentuk 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 17 TTD Expert Morfologi Gaya Desain dan Impresi 
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Lampiran 18 TTD Expert Validasi Desain dan Regulasi 
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Lampiran 19 Logbook Pembimbing Materi 
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Lampiran 20 Logbook Pembimbing Bimbingan Teknis 
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Lampiran 21 Dokumentasi Observasi dan Wawancara Kopi Specialty 
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